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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah analisis kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 
sesudah pelaksanaan Tax Amnesty pada KPP Pratama Medan Polonia. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi 
objek yang alamiah yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
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B. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kanwil DJP Sumut I Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Polonia yang beralamat di Jl. Sukamulia No.17 A, Gedung Kanwil DJP Sumut I Lt. 5 
Medan-20151. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data 
kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. 
Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, 
meliputi sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, 
keadaan pegawai. Adapun sumber datanya sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi. 
Sumber data primer adalah responden individu, kelompok fokus, internet juga dapat menjadi 
sumber data primer jika koesioner disebarkan melalui internet. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 
sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, 
publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet dan seterusnya 
. 
D. Subjek dan Responden Penelitian 
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1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun tempat. Subjek 
penelitian pada dasarnya merupakan yang akan dikenai kesimpulan atau hasil penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang mempunyai usaha.  
2. Responden Penelitian 
Responden penelitian adalah orang yang dapat merespon, memberikan informasi 
tentang data penelitian. Dalam penelitian ini yang akan menjadi responden adalah: 
a. 2 (dua) orang Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang mempunyai usaha dan 
namanya terdaftar di kantor pajak yang sudah melakukan program Tax Amnesty, 
yaitu: 
1) Informan 1 
Nama Informan   : Andini Febriany 
Umur    : 33 Tahun 
Jenis Kelamin   : perempuan 
Tingkat Pendidikan  : S1 
Jabatan    : Pegawai Negri 
Masa Kerja   : 7 tahun 
2) Informan 2 
Nama Informan   :  Muhammad Hanafi 
Umur    : 40 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tingkat Pendidikan  : SLTA 
Jabatan    : Konsultan Pajak 
Masa Kerja   : 17 Tahun 
 
b. 1 orang karyawan selaku Account Representative di KPP Pratama Medan Polonia, 
yaitu: 
Informan 1 
Nama Informan  : Ikhsan Amri Parinduri S,E 
Umur    : 40 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tingkat Pendidikan  : S1 
Jabatan   : Account Representative (AR) 
Masa Kerja   : 20 tahun 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau partisipan. Teknik 
wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara  terstruktur dimana wawancara 
terstruktur merupakan wawancara dengan menggunakan pedoman yang tersusun 
secara sistematis.  
 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Pada pelaksanaannya data dokumentasi 
merupakan data sekunder yaitu data informasi yang terkait dengan masalah penelitian 
yang diperoleh dari buku, internet, majalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen yang 
terkait.
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis tingkat kepatuhan WPOP sebelum dan sesudah pelaksanaan Tax Amnesty 
untuk melihat apakah terjadi perubahan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebagai dampak pelaksanaan Tax Amnesty. 
Analisis ini dilakukan dengan menghitung selisih jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi 
dari tahun ke tahun. Presentase peningkatan jumlah WPOP yaitu : 
Persentase Peningkatan WP OP =   x 100% 
 
2. Analisis tingkat kepatuhan WPOP atas pelaporan dan penyetoran SPT tahunan oleh 
WPOP. Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan jumlah realisasi SPT oleh 
WPOP dengan jumlah WPOP wajib SPT, yaitu : 
 
 
Presentase Kepatuhan WPOP Dalam Realisasi SPT sebelum Tax Amnesty 
=   x 100% 
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 3. Analisis kontribusi kebijakan Tax Amnesty terhadap penerimaan pajak. Analisis ini 
dilakukan dengan cara: 
a. Menghitung kontribusi Tax Amnesty terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama 
Medan Polonia 2016: 
Persentase Kontribusi Tax Amnesty terhadap penerimaan pajak  
=  x 100% 
 
b. Membandingkan Realisasi Penerimaan Pajak Dengan Target Penerimaan Sebelum 
Tax Amnesty Dan Tahun Pelaksanaan Tax Amnesty Tahun 2016: 
Persentase =  x 100% 
 
